Berdasarkan hasil analisis lama kerja nelayan menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin lamanya kerja nelayan dapat meningkatkan pendapatan
nelayan. Tenaga kerja yang memiliki lama kerja yang lebih lama akan
memiliki strategi yang lebih matang dan tepat dalam pekerjaannya. Karena
tenaga kerja yang lama kerja memiliki pengetahuan serta mampu mengambil
keputusan dalam setiap kondisi dan keadaan. Selain itu, lamanya tenaga kerja
menekuni  bidang  pekerjaanya akan mempengaruhi  kemampuan
profesionalnya. Lama kerja tidak hanya menyangkut jumlah masa kerja, tetapi
‘lebih dari juga memperhitungkan jenis pekerjaan yang pernah atau sering

--.lildihadapi. Sejalan dengan bertambahnya pekerjaan, maka akan semakin
. bertambah pula pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam bekerja
'sehingga mendukung upaya untuk memaksimalkan pendapatan yang

:""diperoleh.82

BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

82 gastrohadiwiryo, manajemen tenaga kerja Indonesia, pendekatan administrasi dan operasional, Jakarta :
bumi aksara, (2001), hal 163.
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1. Jenis penelitian.

Jenis penelitian ini ialah untuk mempelajari secara mendalam latar belakang
keadaan saat tempat yang diteliti atau interaksi lingkungan unit sosial, individu maupun
kelompok. Dalam penelitian ini, peneliti secara individu berbicara serta mengamati dan
melakukan hubungan interaksi selama beberapa bulan tentang tempat yang diteliti itu.

Metodologi penelitian yaitu suatu metode studi yang dilaksanakan seseorang

melalui penyelidikan y,a.ﬁ iﬁ@ d_N %a terhadap masalah, sehingga
diperoleh pemecah@g . @nelitian terdapat beberapa

jenis peneli@;:ait élit if, dalam penelitian

ini pe‘neli&keng
Ny

penelitian yang

i
i L®<ah awal yang

akan ditempu i at tempat yang diteliti

pu

berbasis-data

peneFltFan ini berbicara

serta men ti in tang tempat yang
di teliti. O\
Dalam pen@ i

Wpene in@ualitatif. Karena data dan
informasi yang peneliti umﬁR@B@b rsifat keterangan-keterangan atau
penjelasan bukan berbentuk angka bertujuan memahami suatu situasi sosial peristiwa

peran dan interaksi. Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan

8 Sayidah, Nur. Metodologi penelitian disertai dengan contoh penerapannya dalam penelitian. Zifatama
Jawara, 2018.
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data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang berperilaku yang
dapat diamati.®*
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif karena yang dikelola berupa
pertanyaan lisan yang sama sekali tidak berkaitan dengan statistik maupun studi
lapangan.®® Terdapat beberapa perbedaan pengertian atau definisi tentang metode
kualitatif, ,i AS NU
a. Penelitian kual%kalah jeni itian_yang menghasilkan penemuan-penemuan
at

yang ti

stati&tau
A

enggunakan prosedur-prosedur

. = ur peneli an@ghasilkan data
isa&)erllaku di @i-%
>

B. Tahap-TalgPen
Tahap'—tQ
tahap penelitia:??%?{m in:
1. Tahap PralapangaO‘/\/\ ‘@
Pada tahapan ini diIBRQ an lain: mencari permasalahan

penelitian melalui bahan-bahan tertulis, pengamatan, merumuskan permasalahan,

roses penelitian,

berdistribusi dengan orang-orang tertentu yang dianggap memiliki pengetahuan tentang

84 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja 1 Rosdakarya, 2006), hal. 328.

8 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: SUKA Press,
2012), hal. 85.

8 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif” dalam Equilibrium No. 9. Vol. 5. Januari-Juni. 2009, hal. 2-
3.

87 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta, rinekan cipta:2002), hal. 85.
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permasalahan yang ada, menyusun ide pokok penelitian, berkonsultasi dengan
pembimbing mendapatkan persetujuan, menyusun proposal penelitian yang lengkap,
serta perbaikan hasil konsultasi.®
a. Menyusun rancangan penelitian
Yaitu mempersiapkan prosedur penelitian yang akan dilakukan. Dalam

menyusun rancangan penelitian, kami sebagai peneliti akan mempersiapkan sebagai

berikut: ,‘ AS NU

1) Judul Pen ‘\' @
2) Anﬂ'{ij e
3 Lku

u

4)

J
S et

b. Memilih
‘*ada tukt]pat penelitian.
Karena pene ansi tersebut dan
menemu{(?\be
c. Mengurus per@ \é

Dengan surat pengaQR@ akultas Agama Islam Universitas

Nurul Jadid Paiton Probolinggo, peneliti dimohonkan izin kepada Kepala Desa

Kedawang.

8 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 35th ed. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016),
hal. 127-133

40



Yaitu dengan harus mengetahui siapa yang berwenang dalam memberi ijin
meneliti. Dalam penelitian ini pihak yang berwenang memberikan perizinan ialah
Kepala Desa Kedawang.

Dengan demikian maka peneliti telah mendapatkan izin untuk melakukan
penelitian di tempat tersebut dan bisa mengamati lapangan secara langsung serta
bisa menanyakan data yang di perlukan.

d. Menjejaki dan menihvpiwils N

Pada taha%\ui, peneliti pailgd@bapan pengumpulan data.

sa

kipun demikian peneliti telah

Namun r
menﬂ&ead apah'gﬂfsg Penjejakan dan
‘ enéliti_sudah membaca

pe
t h da@tentang situasi
dan kon ; i rus benar-benar peka
terhadap | ri p%jakan lapangan

, fi Qan keadaan alam.

mempersiapkan diri,

ialah berusah
Selain‘??*%n

fisik, mental, @j\e?pem g ap&y@erlukan.
e. Memilih dan memanfaatkH&BO

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosedur purposif, artinya peneliti
sudah menentukan orang yang akan dijadikan sebagai informan yang sesuai dengan
kriteria masalah yang akan peneliti teliti. Dalam penelitian ini yang peneliti pilih

ialah Bapak Sapik (Sekretaris desa Kedawang), dan para nelayan desa Kedawang.

8 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 35th ed. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016),
hal. 128.
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f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian
Peneliti seharusya tidak hanya menyiapkan perlengkapan fisik, akan tetapi
segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan. Seperti kertas, bolpen

untuk mencatat apa yang diperoleh dari informan.

g. Memahami etika da peﬁ@ N U
Salah satu%‘Xt enelitiangkualitatif ﬁ @g sebagai alat atau sebagai

instrum@#g 1 h{}njaga sikap dalam
pelako/;n

an a peneliti tidak

m?o i, dan Aidal i ai- @masyarakat dan
S

rw ma kampus.

2. Tahap Pekerj

a. Memaham ngarﬁmbatasan latar

penei : an jumlah waktu

e M £
b. Memasuki la itu raban Ux an, mempelajari bahasa dan

peranan peneit PROBO

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data, yaitu pengarahan batas studi, mencatat

data, petunjuk tentang cara mengingat data kejenuhan, kelebihan dan istrahat.*

3. Tahap Analisis Data

% Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif—Kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal. 281-
287.
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C.

Analisis data ialah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, Menemukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Analisis selama pengumpulan data dimaksudkan untuk menentukan pusat perhatian,

mengembangkan pertanyaan-pertanyaan analitik dan hipotesis awal, serta memberikan

Setelah mem i Ql@ulal menganalisis problem
@pustaka yang telah

ngt@AIan data ialah

dalam penelitian ini.

dunia perl

d|ura|ka
Instrumen

Dala
peneliti sendlrl
Adapun peneliti s |t|an m|Iih informan
e5|mpulan dalam

sebagai sumbe Qs{

bentuk temuan, )\ren tru e nci dalam penelitian

kualitatif. Dan juga s .j‘}( u ma m nggunakan suatu metode
pengumpulan data.®? pROBO

Data dan Sumber Data
Dalam mengumpulkan sumber data untuk membantu pembuatan karya ini, peneliti

membagi menjadi dua bagian yaitu:

287.

91 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif—Kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal. 282-

%2 Bisri Nustofa, Metode Menulis Skripsi Dan Tesis, (Yogyakarta: Optimus, 2008). 133
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1. Data
Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang diperoleh melalui
pengamatan atau penilaian sebuah teori.> Adapun data yang dikumpulkan dalam

penelitian ini ialah data yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu tentang Analisis

Problem Dunia Perikap‘ %IS/I N@g Masyarakat Nelayan. Dengan

memfokuskan suat X peneli i di ka bi é)npercepat titik temu yang
akan diteliti((/% '/
2. Sumber D&t&

Su at ya perlukan dalam

penelltlﬁll d U
a. Sumber Da

Smber jadig bahan rujukan

dalam iti i an am hal ini data
pnmernﬁf eliti (atau petugas-
petugasnya) da erta
Data primer merupakané?tR@w&ung dari seketaris desa dan para
nelayan di desa kedawang, melalui wawancara dan dokumentasi.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber-sumber data yang menjadi rujukan

(penunjang) dan melengkapi dalam melakukan suatu analisa, data sekunder itu

%BW. Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif Dan Manajemen Pendidikan, (Malang, Winaka Media,
2003), hal. 7.
% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Perkasa, 1994). Hal. 84.
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biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen, misalnya data mengenai
keadaan demografis suatu daerah, data mengenai produktivitas suatu perguruan
tinggi, data mengenai persediaan pangan suatu daerah dan sebagainya.®

Data ini merupakan informasi yang diperlukan untuk menyusun data-data
penelitian baik berupa, konsep, atau teori-teori yang dapat dipergunakan untuk

menjelaskan permasalahan.

E. Teknik Pengumpulan Data,‘ AS NU

Teknik pengumsul
data dalam SU@.@; eliti i i emilih jenis penelitian
kulitatif maks‘hata

pengumpul ta kan\dalam ]
1. Obserf'b tj
Observas ersusun dari berbagai

prosesﬁrolog xengamatan dan
ingatan.\ﬂ

ik
berkenaar:’%g pr

tidak banyak.% pili awai/ﬁalam, ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi yaBRBQD

dan pengalaman pribadi.

abila, penelitian

na
, d onden yang diamati

gian besar berisi pendapat, sikap,

Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan

pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut

% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Perkasa, 1994), hal. 84.
% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 215
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merasakan suka dukanya. Dengan observasi ini, maka data yang diperoleh akan lebih
lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
Nampak.®” Data yang diperoleh dengan teknik ini juga akan menghasilkan suatu
temuan yang lebih akurat dan cocok dengan fokus penelitian, yakni mendeskripsikan
segala hal yang berkaitan.

Observasi juga merupakan metode ilmiah yang diartikan sebagai pengamatan

melalui pemusataged&as tﬁi@ SNJ @éngan menggunakan sebuah alat

indra. Dan observasi %&k terb ang, juga pada obyek-obyek alam

Ve
-

da kegiatan yang
et

an dﬁa‘n kegiatan yang

lainnya.% C%%:l
a. Obsdﬂki
O@s'
dﬁrv
heol

Olg/asi

an erlangsung.

diobse §i
Dal @Qlit i an kepada cara guru mengajar

di kelas dan kep h la am m ne& lajaran dari guru selama
proses belajar mengajar erIa&RB@%enambahkan data terhadap hasil
wawancara.
2. Wawancara
Metode wawancara ialah tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk

mendapatkan keterangan-keterangan lisan mulai bercakap-cakap dan bertatap muka

% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 216.
% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 80.
9 Hasyim Hasanah, Teknik-teknik observasi, Jurnal at-Tagaddaum, Vol 8 Nomor 1, Juli 2016, hal. 24.
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dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti. Wawancara ialah
suatu percakapan tanya jawab lisan antara dua orang untuk bertukan informasi atau ide,
sehingga dapat dikonstruksikan makna suatu topik atau masalahtertentu.'®

Jenis wawancara yang akan dilakukan peneliti ialah jenis wawancara tidak
terstruktur yang artinya wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk pengumpulan datanya dari desa Kedawang. Dapat pula dikatakan bahwa

Wwawancara merupakan ,p{:aﬁgath é to face) antara pewawancara
cara r

y langsung tentang suatu

pada responden,

meramZg nd : \ a@n melakukan
waw. ng jadi di lembaga

tersebut.
\ma/anc i di %ébk peﬁancara kepada
narasumﬁag u

neliti ingin lebih

dengan sumber i si di

objek yan

mengetahui {Jﬁ}@p i ak liti bisa melakukan

Wwawancara terstru% ters awan‘{/‘%erstruktur
a. Wawancara terstruktur J ROBO

Wawancara terstruktur dilakukan oleh peneliti untuk tehnik pengumpulan
data, apabila peneliti sudah mengetahui terhadap informasi atau data yang akan
diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara pengumpulan data telah

menyiapkan pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya pun telah disiapkan.

100 Cholid Nurkubo dan Abu Achmadi, Motode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 83.
01 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Prenamedia Group, 2014), hal. 372.
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b. Wawancara tidak terstruktur
Wawancara tidak terstruktur ialah wawancara yang bebas, dimana peneliti
tidak mengikuti pedomen wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.%?
c. Wawancara semi struktur

Wawancara sgt‘ A&urwh(jémara yang dilakukan dengan
un per

menggunakan \uan W aan- tidaklah sama pada tiap

partisi % {;la individu.
< <

a uk gar mudah dalam

m ali a dari [ ) er@ akan dilakukan
dua dilakukan

kepada p

g @1 mengumpulkan

gan dengan obyek yang

3. Doku asi
Metode ini
data yang d@{ka

diteliti. Dokume@ i eksi staka (dokumen) yang

mengandung |nforrnyR‘BQ\r€Ievan dengan bidang-bidang

pengetahuan maupun kegiatan yang menjadi kepentingan instansi yang membina unit

kerja dokumentasi tersebut.
Metode dokumentasi merupakan catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah
dana prasasti, notulen, agenda, dan lain-lain yang mengungkapkan tentang

metodologi serta strategi dalam membentuk tanggung jawab pada diri anggota

102 sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2014), hal. 145.
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melalui produk pembiayaan atau karya seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu
yang dapat berupa teks tertulis, artifact, gambar maupun foto, sejarah kehidupan (life
histories), biografi, karya tulis dan cerita.’®® Studi dokumen merupakan pelengkap
dari menggunakan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil
penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel apabila didukung oleh

sejarah kehidupan yang telah berlalu dan didukung pula foto-foto atau karya tulis

akademik dan seni y teﬁ& NDU dicermati bahwa tidak semua
dokumen memﬂﬂ%\dlblht i Dﬁ@saﬂ di atas, yang akan

didokume nelén, atatan dan lain-lain

yang dito;kan

F. Analisis D
Adap kn

pengumpulan dat

d|b an.
Mhtl!una!an nalisis.deskriptif yaitu

-kata, gambar, g ma

n, foto dan la am penelitian kualitatif,

t se @engumpulan data
dalam periodevté an analisis terhadap

jawaban yang dlwaw@ﬂ)a V\@ setelah dianalisis terasa
belum memuaskan, maka penellp r&r@@a%@n aan lagi, sampai tahap tertentu,

diperoleh data yang dianggap kredibel. aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan

ut berasal dari naskah

wawancara, catata

dilakukan padag

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya

sudah jenuh.1%

108 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2014), hal. 240.
104 Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 11.
105 Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 91.
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Adapun langkah-langkah teknik analisis deskriptif kualitatif dalam penelitian ini, antara
lain:
1. Pengumpulan data. Kegiatan analisis data selama pengumpulan data dimulai setelah
peneliti memahami fenomena-fenomena yang sedanag diteliti dan setelah itu data
terkumpul, dapat di analisis.

2. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,

pengabtrakan, transformavaﬁis err{ju Qarl catatan lapangan. Data yang
{/aporan terinci. Data dalam

diperoleh dari a%n\dltulls uraian

bentuk Iap % di@l hal yang pokok,
dlfokusk ata yang direduksi
memb an@ mempermudah

peneI| me leh ji adl tj

3. Dlsplay data, an kall t yanggdisusu s dan sistematis atau
menyajikan se mforma an kemungkinan ketika

dibaca az ; @‘l memungkinkan
peneliti untu(}qbu a In berdasarkan pemahamannya

tersebut.

4. Penarikan kesimpulan /Szil }e’z:r) R@Bg}ﬁpaya untuk berusaha mencari
kesimpulan dari pemahaman yang diteliti. Dari data penelitian yang sudah di analisis
dapat diambil kesimpulan serta menverifikasi data tersebut dengan cara menelusuri
kembali data-data yang di peroleh.'%®

G. Pengecekan dan Keabsahan Data

106 jmam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001). hal. 192-
197.
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Uji keabsahan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik
Trianggulasi, Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.’’
Trianggulasi sebagai penelitian yang menggunakan teknik pengumpulan data yang

bervariasi untuk menghasilkan data dari sumber yang sama. Dengan menggunakan

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan sumber data yang sama dengan

cara serempak. ‘\(i AS N U 1?

%
A. Paparan Data )\O \
1. Deskripsi umum Ioka/s\é:nfDROBO\/
Secara geografis, kecamatan nguling merupakan kecamatan paling timur
kabupaten pasuruan berbatasan langsung dengan kabupaten probolinggo, terbentang
pada 7,30” — 8,30’ Lintang Selatan dan 112030° — 113030’ Bujur Timur. Wilayahnya
merupakan dataran rendah dengan ketinggian mulai 0 m dpl hingga 100 m dpl (di atas

permukaan laut) dengan kondisi permukaan tanah yang relative datar karena sebagian

107 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung, Alfabeta : 2017), hal. 125.
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